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PENDAHULUAN

1.1 Terminologi Judul

Judul dari makalah ini adalah ‘Eksplorasi Kawat Nitinol untuk
Perancangan Lampu’ dengan keterangan sebagai berikut?:

Perancangan produk lampu menggunakan kawat nitinol

Eksplorasi (v): kegiatan untuk memperoleh pengalaman baru dari situasi yang baru.

Kawat (n) : tali yang dibuat dari logam.

Nitinol: Nikel dan Titanium, Naval Ordnance Laboratory. (Dikembangkan di

Naval Ordnance Laboratory)

Untuk (p): tujuan atau maksud;

Perancangan (n): proses, cara, perbuatan merancang.

Lampu (n): alat untuk menerangi.

1.2 Latar Belakang Perancangan

Pengembangan material baru khususnya smart material adalah salah satu cara
untuk menjawab berbagai persoalan dalam kehidupan di zaman modern. Smart

material merupakan material yang mempunyai satu atau beberapa sifat yang dapat
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berubah secara terkontrol. Beberapa penyebab perubahan sifat atau stimulus antara lain
adalah berdasarkan suhu, kelembaban, pH, medan listrik, medan magnet dan tekanan
mekanis. Smart material yang digunakan untuk pengembangan material baru kali ini
adalah material yang dapat berubah karena adanya perubahan suhu, material tersebut
terbuat dari bahan nikel dan titanium yang biasa disebut nitinol. Material nitinol yang
terbuat dari nikel dan titanium memiliki sifat yang sangat kuat, aman untuk ditangani,
anti korosi dan memiliki sifat unik yaitu dapat mengingat bentuk aslinya dan memiliki
kemampuan untuk berubah bentuk saat suhu berubah menjadi panas. Material ini biasa
dikenal sebagai shape memory alloy karena keunikan untuk mengingat bentuk yang
terdiri dari logam campuran.

Shape memory alloy dikenal sebagai material yang memiliki daya ingat yang
dapat diterapkan secara praktis. Sifat fungsional dari shape memory alloy adalah Shape
Memory Effect (SME) dan Superelastic Effect (SE). Shape memory alloy memiliki dua
jenis memori efek, yaitu efek memori bentuk satu arah (OWSME) dan efek memori
bentuk dua arah (TWSME). Material ini pada dasarnya adalah smart material otomatis
yang biasa terintegrasi dengan kontroler, sensor dan aktuator karena keunikan dari
materialnya yang dapat menekan biaya pengeluaran energi berlebih pada suatu mesin,
oleh karena itu produk ini banyak diaplikasikan pada produk industri. Selain itu
material ini juga banyak diaplikasikan pada dunia medis sebagai alat pipa kateter yang
dapat berubah menjadi ukuran kecil ataupun besar saat terkena suhu panas dari tubuh.

Banyaknya keuntungan yang didapatkan dari satu material ini, namun hingga
sekarang belum ada yang melakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai kawat nitinol di
Indonesia karena biaya produksinya yang mahal, material harus impor dari China,
terbatasnya alat di Indonesia untuk mengeksplorasi material baru dan tidak ingin
mengeluarkan biaya berlebih untuk mengembangkan material baru.

Sedangkan, luar negeri sangat banyak menggunakan produk ini yang
diaplikasikan pada produk- produk industri yang memudahkan mereka dari segi biaya
dan fungsi. Namun berbeda dengan Indonesia, material ini terdengar asing. Smart
material ini memiliki banyak keunggulan dan sangat disayangkan jika tidak di

kembangkan lebih lagi di Indonesia. Oleh karena itu, penulis ingin meneliti dan



mengembangkan lebih jauh mengenai smart material melalui pendekatan energi panas
sebagai sifat utamanya untuk mengaplikasikan desain pada produk sehari- hari agar
mudah dijumpai dan dengan mudah memperkenalkan material ini pada orang awam di
Indonesia. Produk yang sangat tepat diaplikasikan dari segi pendekatan energi panas,

estetika, dan mudah dijumpai adalah lampu.

1.3 Tujuan
- Eksplorasi posibilitas dari kawat nitinol atau shape memory alloy

- Memperkenalkan material baru di Indonesia

- Mengembangkan posibilitas pengaplikasian kawat nitinol pada produk
lampu

- Merancang lampu dengan menggunakan kawat nitinol untuk menambah
nilai dari lampu

- Merancang lampu multifungsi yang interaktif dengan para pengguna

1.4 Batasan Masalah Perancangan
- Bahan utama adalah kawat nitinol dengan ketebalan 1 mm dan suhu

minimal 500C

- Terbatasnya pembelian material akibat covid19

- Terbatasnya alat untuk mengeksplorasi kawat, sehingga teknik produksi
produknya akan lebih ke handmade, tidak mengarah ke mass product atau
industrial.

- Mengaplikasikan kawat pada produk sehari-hari; lampu.

1.5 Metode Perancangan
Metode desain yang digunakan di TA:

- Pencarian data: Observasi, Analisa data, eksplorasi material.

- Pencarian ide: Brainstorming, mindmapping, moodboard etc.



PERMASALAHAN

f DATA \
DATA PRIMER DATA SEKUNDER
OBSERVASI STUDI LITERATUR
LJI MATERIAL DAN TEKNIK
ANALISA
KOMSEP DESAIN
SKETSA

Studi literatur membahas mengenai :

Data material: pengertian, macam- macam bentuk material nitinol dan
kegunaannya, proses pengolahan material menggunakan mesin dan non- mesin,
karakteristik material, teknik penguhubung, finishing, serta fungsi dan
observasi kegunaan material kawat dalam pengaplikasian ke produk sehari- hari
Data perancangan produk: pengertian produk secara umum dan khusus, studi
ergonomi, studi konstruksi, studi material, final prototype dan rendering produk.
Data pasar: pengertian pasar terhadap material kawat nitinol, jenis- jenis
material nitinol yang diaplikasikan pada produk.

Data primer dikumpulkan dengan menggunakan metode eksperimen material
berdasarkan studi; studi kekuatan, studi estetika, studi sambung dan konstruksi,
studi mekanisme, studi material dan alat penghantar panas, studi warna,

perbandingan kelebihan dan kekurangan alat,



1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan makalah tugas akhir menggunakan Bahasa Indonesia

yang baik dan benar, serta mengambil beberapa kutipan Bahasa asing agar dapat

mendeskripsikan dengan makna yang sesuai.

1. BAB 1: Pendahuluan, berisi latar belakang, terminologi judul, konsep
awal 5W+1H, tujuan perancangan, batasan masalah, metode perancangan, dan

sistematika penulisan.

2. BAB 2: Data dan Analisa, berisi data sekunder, data primer, eksperimen
pribadi, studi — studi kekuatan, estetika, sambung dan konstruksi, mekanisme,
material dan alat penghantar panas, warna; Quality Function Development proses
proses produksi material dan eksperimen, Focus Group Discussion, kesimpulan
data.

3. BAB 3: Konsep Desain yang berisi kriteria desain; Studi desain berisi

sketsa ide dan studi prototipe, alternatif desain, studi biaya.

4, BAB 4: Hasil Penelitian, berisi Studi Ergonomi, Studi Konstruksi,
Prototipe Final, Gambar Teknik beserta Isometri, Gambar Tampak, Exploded View;

Standard Operating Procedure (SOP), Story Board, Ulasan Pengguna

5 BAB 5: Kesimpulan, berisi Kesimpulan, SWOT Analisa, Masalah yang

Belum Terpecahkan, dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya.
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